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ABSTRAK 

Ambarsari, Mei, Dia, Siska. 2024. Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka 

Dalam Meningkatan Mutu Pembelajaran PKn di MTs Plus Nabawi 

Kedungadem. Skripsi, Program Studi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan, Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, IKIP 

PGRI Bojonegoro, Pembimbing (I) Neneng Rika Jazirotul Kholidah, 

S.Pd., M.H. (II) Drs. Heru Ismaya, M.H. 

 

 

Kata kunci : Implementasi Kurikulum Merdeka, Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran 

 

 

Kurikulum adalah acuan pedoman dalam penyelenggaraan pendiidikan. 

Kurikulum adalah suatu rencana yang dikembangkan untuk mendukung proses 

penbelajaran di bawah bimbingan sekolah, perguruan tinggi, universitas dan 

stafnya. Kusus dirancang untuk memberikan berbagai kesempatan belajar untuk 

mencapai tujuan (Kusumaningrum et al., 2013). Melihat pentingnya kurikulum bagi 

pendidikan, kita bisa menyadari kalau kurikulum memegang peranan penting di 

sistem pendidikan. Oleh sebab itu, para pendidik dan guru perlu memiliki 

pemahaman mendalam terhadap isi kurikulum, sebab tujuan pendidikan secara jelas 

tercermin di dalamnya. Dengan demikian, pelaksanaan proses pendidikan dapat 

terjadi dalam suasana yang kondusif, interaktif, efektif, dan lancar. MTs Plus 

Nabawi Kedungadem adalah sekolah yang diusulkan untuk melaksanakan program 

Kurikulum Merdeka pada tahun ajaran 2022/2023. Saat melaksanakan program 

kurikulum merdeka di MTs Plus Nabawi Kedungadem, ditemukan bahwa 

implementasi yang diharapkan ternyata dapat berjalan sesuai keinginan. Oleh 

karena itu, pemeliti tertarik untuk mengetahui pengimplementasian kurikulum 

merdeka dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah tersebut. Penelitian 

inii menggunakan metode penelitaian kualitatif deskriptif. Berdasarkan hasil 

penelitian, implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran PKn di MTs Plus 

Nabawi Kedungadem ada peningkatan pda prestasi belajar peserta didik, partisipasi 

aktif pada saat pembelajaran, kemampuan berpikir kritis, dan kuwalitas interaksi 

antara guru dan peserta didik. 
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ABSTRACT 

 

Ambarsari, Mei, Dia, Siska. 2024. Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka 

Dalam Meningkatan Mutu Pembelajaran PKn di MTs Plus Nabawi 

Kedungadem. Skripsi, Program Studi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan, Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, IKIP 

PGRI Bojonegoro, Pembimbing (I) Neneng Rika Jazirotul Kholidah, 

S.Pd., M.H. (II) Drs. Heru Ismaya, M.H. 

 

 

Keyword: Implementing the Independent Curriculum, Improving the Quality of 

Learning 

 

 

The curriculum is a reference that guides the implementation of education. 

Curriculum is a plan developed to support the learning process under the guidance 

of schools, colleges, universities and their staff. Courses are designed to provide 

various learning opportunities to achieve goals (Kusumaningrum et al., 2013). 

Seeing how important the curriculum is for education, we can realize that the 

curriculum plays a very important role in the education system. Therefore, 

educators and teachers need to have a deep understanding of the content of the 

curriculum, because the goals of education are clearly reflected in it. Thus, the 

implementation of the educational process can occur in a conducive, interactive, 

effective and smooth atmosphere. MTs Plus Nabawi Kedungadem is one of the 

schools proposed to implement the independent learning program in the 2022/2023 

academic year. When implementing the independent curriculum program at MTs 

Plus Nabawi Kedungadem, it was found that the expected implementation was 

actually going as desired. Therefore, researchers are interested in knowing the 

implementatiion of the independent curriculum in improving the quality of learning 

in the school. This research uses descriptive qualitative research methods. The 

results of this research are that after the implementation of the independent 

curriculum, the quality of Civics learning at MTs Plus Nabawi Kedungadem 

experienced an increase in student learning achievement, active participation in 

learning, critical thinking skills, and the quality of interaction between teachers 

and students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan-latihan untuk mempersiapkan 

kehidupan yang lebih baik dimasa yang akan datang (Rika et al., n.d.). Pendidikan 

merupakan hal yang sangat penting bagi suatu bangsa, karena kemajuan suatu 

bangsa dapat diukur dari kualitas dan sistem pendidikannya. Berdasarkan ketentuan 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 bagian II pasal 3, pendidikan nasional 

bertujuan untuk mengembangkan potensi dan membentuk karakter serta peradaban 

bangsa yang memiliki martabat, dengan maksud mencerdaskan kehidupan 

masyarakat. Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan tersebut, 

diperlukan pembelajaran yang  berkualitas  dan  efektif. 

Dalam ranah pendidikan, terdapat sejumlah komponen yang bekerja sama 

untuk mencapai tujuan pendidikan. Semua komponen ini memiliki peran yang 

signifikan, termasuk kurikulum yang dianggap sebagai pilar utama dalam proses 

pembelajaran mengajar(Asri, 2017). Dari sekian banyak unsur sumber daya 

pendidikan, kurikulum merupakan salah satu unsur yang memberikan konstribusi 

yang signifikan untuk mewujudkan proses berkembangannya kualitas bangsa yang 

kuat dan bermartabat (Diman & Ismaya, 2017). Kurikulum diakui sebagai elemen 

kunci dalam dunia pendidikan, di mana keberhasilan atau kegagalan hasil 

pendidikan seringkali bergantung pada kualitas kurikulum tersebut. 

Pendidikan merupakan suatu tempat yang mempunyai kurikulum yang 
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dirancang oleh pemerintah, Kurikulum memegang peranan penting dalam 

penyelenggaraan pendidikan, karena kurikulum berkaitan dengan penentuan arah, 

isi dan proses penyelenggaraan pendidikan yang pada akhirnya bermuara pada 

terselenggaranya pendidikan. Kriteria kelayakan lulusan lembaga pendidikan. 

Kurikulum merupakan acuan yang menjadi pedoman penyelenggaraan pendidikan. 

Kurikulum adalah suatu rencana yang dikembangkan untuk mendukung proses 

pembelajaran di bawah bimbingan sekolah, perguruan tinggi, universitas dan 

stafnya. Kursus dirancang untuk memberikan berbagai kesempatan belajar untuk 

mencapai tujuan (Kusumaningrum et al., 2013). Pengembangan kurikulum 

merupakan salah satu terobosan dalam dunia pendidikan. Kurikulum 

dikembangkan dengan berbagai penyempurnaan, antara lain dilakukan perbaikan 

standar isi dengan mengurangi materi yang tidak relevan dan memperluas materi 

yang relevan bagi siswa, serta diperkaya dengan kebutuhan siswa untuk berpikir 

kritis dan analitis (Rahmawati et al., 2023). 

Melihat betapa pentingnya kurikulum bagi pendidikan, kita dapat 

menyadari bahwa kurikulum memegang peranan yang sangat penting dalam sistem 

pendidikan. Oleh karena itu, para pendidik dan guru perlu memiliki pemahaman 

mendalam terhadap isi kurikulum, sebab tujuan pendidikan secara jelas tercermin 

di dalamnya. Dengan demikian, pelaksanaan proses pendidikan dapat terjadi dalam 

suasana yang kondusif, interaktif, efektif, dan lancar. Menurut Asri, 2017 seiring 

perjalanan waktu yang terus berkembang, perubahan menjadi suatu hal yang tak 

terhindarkan dalam berbagai aspek, termasuk kurikulum. Dinamika perubahan ini, 

salah satunya, dipicu oleh ketidakpuasan masyarakat terhadap hasil pendidikan 
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sekolah, yang selalu menginginkan perbaikan. Menyusun kurikulum dengan baik 

dan kokoh bukanlah suatu tugas yang dapat dinyatakan sebagai pencapaian abadi. 

Sebuah kurikulum hanya dapat dianggap baik untuk suatu masyarakat pada suatu 

periode waktu tertentu. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang secara 

inheren mengubah masyarakat mendorong perlunya penyesuaian kurikulum 

dengan tuntutan zaman.  

Perubahan pada kurikulum dan penerapan metode yang sesuai di setiap 

tingkatan pendidikan yang diatur oleh pemerintah merupakan suatu langkah untuk 

meningkatkan kualitas sistem pembelajaran. Sebagai tujuan untuk memperbaiki 

mutu pembelajaran dan menggali potensi individu, diperlukan pembaharuan 

kurikulum dan metode yang tepat di setiap jenjang pendidikan yang dikelola oleh 

pemerintah. Program merdeka belajar yang saat ini diterapkan oleh lembaga 

pendidikan di Indonesia merupakan upaya untuk mencapai hal tersebut. Melalui 

manajemen kurikulum yang lebih strategis, diharapkan pemerintah dapat 

meningkatkan seluruh aspek pendidikan di Indonesia secara signifikan. (Arifin, 

2022). Indikator pertama untuk mengevaluasi kualitas pendidikan adalah melalui 

kebijakan dan kurikulum pendidikan. Kebijakan ini mencakup prinsip-prinsip 

dasar, tujuan, prinsip, sasaran, dan aspirasi yang ingin dicapai. Bahwa dalam dunia 

pendidikan, penting untuk menetapkan kebijakan yang dapat secara efektif 

mengembangkan dan meningkatkan mutu pendidikan (Damayanti, n.d.). 

Mendikbudristek telah memperkenalkan Kurikulum Merdeka sebagai 

inisiatif baru dalam dunia pendidikan. Kurikulum Merdeka diartikan sebagai pola 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan 
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suasana yang tenang, santai, menyenangkan, tanpa tekanan dan stres, dengan fokus 

pada penunjukan bakat alami mereka. Pendekatan Merdeka Belajar menekankan 

pada kebebasan dan penstimulan pemikiran kreatif. Salah satu inisiatif yang 

diperkenalkan oleh Kemendikbud adalah program Sekolah Penggerak, yang 

bertujuan mendukung setiap sekolah dalam membentuk generasi pembelajar 

sepanjang hidup yang memiliki kepribadian sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. 

(Rahayu et al., 2022).  

Perbedaan antara Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka terlihat dalam 

pendekatan desainnya. Kurikulum 2013 dibuat dengan merujuk pada tujuan Sistem 

Pendidikan Nasional dan Standar Nasional Pendidikan, sementara Kurikulum 

Merdeka menambahkan dimensi pengembangan profil pelajar Pancasila. 

Kurikulum Merdeka dihasilkan sebagai suatu kerangka kurikulum yang lebih 

fleksibel, dengan fokus pada materi inti dan pemberdayaan karakter serta 

kompetensi peserta didik. Ciri khas utama dari kurikulum ini yang mendukung 

pemulihan pembelajaran melibatkan (1) pendekatan pembelajaran berbasis proyek 

untuk meningkatkan soft skills dan karakter sesuai dengan profil pelajar Pancasila, 

dan (2) penekanan pada materi inti sehingga ada waktu yang mencukupi untuk 

pembelajaran mendalam terkait kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi. 

(Berlian et al., 2022). 

Kesuksesan pembelajaran ditentukan oleh beberapa factor seperti sangat 

bergantung pada kontribusi guru dalam merancang perencanaan pembelajaran. 

Salah satu aspek dari perencanaan pembelajaran yang memiliki dampak langsung 

pada proses pembelajaran yang akan dijalankan oleh guru diimplementasikan 
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melalui Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) (Mawardi, 2019). Rencana 

pembelajaran memiliki peran sebagai panduan bagi guru dalam melaksanakan 

kegiatan belajar-mengajar, bertujuan agar proses pembelajaran berlangsung secara 

efektif dan terarah. Oleh karena itu, diperlukan persiapan yang matang dari guru 

sebelum memulai proses belajar dan mengajar di kelas. Dengan kesiapan yang 

optimal, guru akan lebih aktif dalam menjalankan kegiatan pembelajaran, yang 

pada gilirannya meningkatkan peluang keberhasilan dalam proses belajar mengajar. 

Peran seorang guru dalam kurikulum merdeka mencakup tugas mengajar 

siswa dengan memahami tahap pencapaian dan perkembangan mereka. Sementara 

itu, guru juga diharapkan berpartisipasi aktif dengan berkontribusi pada platform 

Merdeka Belajar, berbagi pengetahuan, dan melakukan pembelajaran mandiri 

melalui platform tersebut. Guru diharapkan memiliki kompetensi untuk 

merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi pembelajaran, dengan tujuan 

memastikan bahwa proses pembelajaran dilakukan dengan metode yang tepat guna 

menciptakan pembelajaran yang efektif. (Suhandi & Robi’ah, 2022). Oleh karena 

itu dalam kebijakan Kurikulum Merdeka ini guru diarahkan untuk memiliki 

kemampuan merancang pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan 

memilih model pembelajaran yang cocok untuk diterapkan dalam proses belajar 

mengajar. Oleh karena itu, peran guru menjadi sangat krusial, dengan tanggung 

jawab untuk mendorong kemajuan siswa, meningkatkan keterampilan mereka, dan 

secara keseluruhan, meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 

Program Merdeka menekankan pada pengembangan kemandirian dan 

kreativitas siswa, sehingga penting untuk memahami keterkaitan mata pelajaran 
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Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan pendekatan ini. Pancasila dan 

Kewarganegaraan memainkan peran sentral dalam kehidupan sehari-hari, 

melibatkan pemahaman terhadap hukum dan prinsip-prinsip kemanusiaan yang 

dapat diterapkan dalam konteks kehidupan nyata. Meskipun memberikan 

kebebasan kepada siswa merupakan aspek penting dari pendekatan ini, hal ini juga 

membawa risiko tertentu. Siswa mungkin mengalami kesulitan dalam menangani 

kebebasan yang diberikan kepada mereka, seperti rasa kebingungan. Oleh karena 

itu, perlu untuk mempertimbangkan risiko-risiko ini dengan memberikan 

kebebasan kepada siswa untuk mempelajari kewarganegaraan melalui kurikulum 

yang berdiri sendiri. Penggunaan metode diskusi dalam pembelajaran PKn pada 

program mandiri dapat membantu siswa untuk bersikap proaktif, bertukar 

pendapat, dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Namun, perlu diingat 

potensi risiko dominasi peserta, kesulitan mencapai konsensus, dan potensi 

hilangnya fokus. Oleh karena itu, guru harus berperan sebagai fasilitator diskusi 

dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif. 

MTs Plus Nabawi Kedungadem merupakan salah satu sekolah yang 

diusulkan untuk melaksanakan program merdeka belajar pada tahun ajaran 

2022/2023. Saat melaksanakan program kurikulum merdeka di MTs Plus Nabawi 

Kedungadem, ditemukan bahwa implementasi yang diharapkan ternyata dapat 

berjalan sesuai keinginan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui 

pengimplementasian kurikulum merdeka dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah tersebut. Selama pelaksanaan program kurikulum merdeka 

di MTs Plus Nabawi Kedungadem terjadi sejumlah perubahan khususnya pada 
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sistem pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin melakukan penelitian yang 

membahas tentang “Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran PKn di MTs Plus Nabawi Kedungadem” untuk mengetahui 

perencanaan, pelaksanaan, dan hasil dari pembelajaran PKn yang dilakukan 

pendidik dalam menerapkan Kurikulum Merdeka yang khususnya pada mata 

pelajaran PKn 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana implementasi kurikulum merdeka dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran PKn di MTs Plus Nabawi Kedungadem? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi kurikulum 

merdeka dalam meningkatkan mutu pembelajaran PKn di MTs Plus Nabawi 

Kedungadem. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai manfaat, baik segi teoritis maupun praktis. 

Manfaat teoritis merupakan manfaat jangka panjang dalam pengembangan teori 

pembelajaran, sedangkan manfaat praktis memberikan dampak secara langsung 

terhadap komponen-komponen pembelajaran. Manfaat teoritis dan manfaat praktis 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 



8 
 

 

1. Manfaat Teoretis 

a. Sebagai bahan referensi yang dapat digunakan untuk memperoleh 

gambaran mengenai Implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran di MTs Plus Nabawi Kedungadem. 

b. Hasil penelitian ini untuk kedepannya dapat dijadikan bahan acuan, 

informasi dan perbaikan bagi penelitian yang sejenis. 

2. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 1. Bagi IKIP PGRI Bojonegoro  

Membantu civitas lainnya untuk dijadikan bahan mengembangkan 

pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya mengenai implementasi 

pembelajaran dalam kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran PKn 

serta untuk mengetahui apakah dalam proses pembelajaran sudah 

menerapkan implementasi pembelajaran merdeka belajar yang telah dibuat 

atau belum serta untuk mengetahui peningkatan dalam mutu pembelajaran 

PKn setelah menerapkan Kurikulum Merdeka. 

2. Bagi Sekolah  

Memberikan sumbangan dalam menganalisa mengenai 

implementasi pembelajaran dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

dengan menggunakan kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran 

PKn yang telah guru laksanakan dalam proses pembelajaran.  

3. Bagi Penulis  

Menambah wawasan bagi peneliti akan pendidikan di Indonesia dan 
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cara menjadi pendidik yang baik yakni mengenai implementasi 

pembelajaran dalam kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran PKn 

dalam proses pembelajaran.  

4. Bagi Pembaca  

Memperluas pengetahuan akan pentingnya implementasi 

pembelajaran yang telah dibuat oleh seorang guru yang digunakan sebagai 

pedoman dalam proses pembelajaran serta semestinya bagi seorang tenaga 

pendidik menerapkan implementasi pembelajaran yang telah dibuat di 

dalam proses belajar mengajar. 

E. Definisi Operasional 

Penting untuk meninjau definisi operasional untuk menghindari persepsi 

lain. 

 Definisi operasional menurut judul yaitu: 

1. Implementasi 

Secara umum Implementasi dalam kamus besar Indonesia berarti 

pelaksanaan atau penerapan. Istilah suatu implementasi biasanya dikaitkan 

dengan suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Implementasi merupakan sebuah penempatan ide, konsep, kebijakan, atau 

inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik 

berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap 

(Ulfatimah Hernita, n.d.). 

2. Kurikulum Merdeka 

Mengutip laman Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 
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Teknologi (Kemendikbutristek), Kurikulum Merdeka adalah kurikulum 

dengan pembelajaran intrakulikuler yang beragam. Dimana konten 

pembelajaran akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu 

untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Di sisi lain guru 

memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajarnya. Sehingga, 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta 

didik. 

3. Mutu Pembelajaran 

Mutu pembelajaran merupakan bagian dari mutu pendidikan secara 

keseluruhan. Mutu pendidikan adalah kemampuan sekolah dalam pengelolaan 

sekolah secara operasional dan efisien terhadap komponen-komponen yang 

berkaitan dengan sekolah, sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap 

komponen tersebut menurut norma atau standar yang berlaku (Kemendikbud, 

2014:7). Dari pengertian itu, maka mutu pembelajaran adalah kemampuan 

yang dimiliki sekolah dalam menyelenggarakan pembelajarannya secara 

efektif dan efisien sehingga menghasilkan manfaat yang bernilai tinggi bagi 

pencapaian tujuan pengajaran yang telah ditentukan (Sastrawan, 2023). 

Dari beberapa istilah diatas, yang dimaksud oleh peneliti dalam judul 

“Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran PKn 

Di MTs Plus Nabawi Kedungadem” adalah untuk mengetahui implementasi 

pembelajaran yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi atau penilaian 

serta meningkatkan mutu pembelajaran PKn melalui implementasi Kurikulum 

Merdeka. 
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